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Pendahuluan
1. Komposit Matrik Polimer / Polymer Matrix Composit (PMC) merupakan komposit

yang menggunakan bahan polimer sebagai matriknya, secara umum sifat – sifat
komposit polimer ditentukan oleh sifat penguat, sifat polimer, rasio penguat
terhadap polimer dalam komposit, geometri dan orientasi penguat pada komposit.
Bahan ini menggunakan suatu polimer berbahan resin sebagai matriknya dan suatu
jenis serat seperti fiberglass atau karbon sebagai penguatnya.

2. Menurut penelitian (Setyaningsih, 2010) spakbor sepeda motor yamaha vixion dan
bumper mobil honda mobilio termasuk kedalam material komposit bermatrik
polimer (Polymer Matrix Composite / PMC) dikarenakan selain bahan yang mudah
didapat dan mudah dibentuk sesuai rancangan dan modelnya, juga karena sifat
mekanisnya yang bagus.

3. Kebanyakan bumper mobil dan spakbor sepeda motor yang habis terjadi benturan
atau kecelakaan pasti akan diganti atau dibelikan yang baru, belum ada yang bisa
memperbaiki bumper mobil dan spakbor sepeda motor tersebut entah dalam kondisi
hancur atau dalam kondisi patah dan retak sekalipun.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1.Bagaimana cara melakukan penyambungan dengan metode patching pada bahan atau material

komposit bermatrik polimer / Polymer Matrix Composite (PMC) ?

2.Bagaimana uji bending pada material komposit bermatrik polimer ?

3.Berapa komposisi teroptimum antara matrik dan penguatnya untuk dapat disambung secara

Patching pada bahan atau material komposit bermatrik polimer / Polymer Matrix Composite

(PMC) dan memiliki uji bending tertinggi ?
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Metode
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Hasil

Jumlah fiberglass yang digunakan

Dalam penelitian ini dilakukan uji penambalan (Patching) dan pengujian bending
untuk mengetahui apakah bumper mobil dan spakbor motor yang patah dan rusak
dapat diperbaiki seperti semula dengan menggunakan fiberglass dengan tipe yang
berbeda-beda.
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Pembahasan
Dari hasil pengujian teknik penambalan dan penyambungan dari 2 bahan yang 

berbeda, yakni bumper mobil yang terbuat dari plastik dan spakbor motor 
yang terbuat dari polimer komposit memiliki hasil yang sama yaitu semua 
bahan yang digunakan dapat tersambung seperti semula tanpa adanya bekas 
yang sangat lebar dikarenakan matriks penguat yang digunakan pada bahan 
plastik maupun bahan polimer memiliki daya sambung dan tambal yang 
cukup baik, akan tetapi memiliki perbedaan dari segi perekatnya pada 2 bahan 
yang berbeda tadi dikarenakan tipe matriks penguatnya yaitu fiberglass 
dengan beberapa tipe yang berbeda-beda. Selanjutnya akan diuji bending 
untuk melihat hasil kekuatan dari kedua bahan tersebut dengan matriks 
fiberglass dengan tipe yang berbeda-beda.
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Temuan Penting Penelitian

Hasil rata-rata uji bending
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Manfaat Penelitian

1. Melakukan penyambungan dengan metode Patching pada bahan atau material

komposit bermatriks polimer / Polymer Matrix Composite (PMC)

2. Melakukan uji bending untuk mengetahui berapa energi yang dimiliki bahan atau

material komposit bermatriks polimer / Polymer Matrix Composite (PMC) tersebut

3. Mengetahui komposisi teroptimum untuk uji bending tertinggi antara matrik dan

penguatnya agar dapat disambung secara Patching pada bahan atau material

komposit bermatriks polimer / Polymer Matrix Composite (PMC)
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